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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of the Team Quiz model integrated 

with the Wordwall platform in improving elementary school students' conceptual understanding 

of IPAS (Natural and Social Science). This quasi-experimental research used a pretest-posttest 

control group design involving 52 students from Class IV at SDN 1 Syamtalira Bayu, divided 

into an experimental group (n=26) receiving Team Quiz-Wordwall instruction and a control 

group (n=26) receiving conventional instruction. Data were collected using essay tests 

measuring seven indicators of conceptual understanding based on Kilpatrick's framework. The 

instrument validity was confirmed through expert judgment and Pearson correlation, while 

reliability was assessed using Cronbach's Alpha (α=0.82). The N-Gain score for the 

experimental group was 0.71 (high category), compared to 0.42 (medium category) for the 

control group. Independent samples t-test results showed t(50)=6.34, p<0.001, indicating a 

significant difference between the two groups. The findings confirm that the Team Quiz model 

assisted by Wordwall is effective in enhancing students' conceptual understanding, particularly 

in the topic of animal classification. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Team Quiz berbantuan 

platform Wordwall dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa sekolah dasar. 

Penelitian kuasi-eksperimen ini menggunakan desain pretest-posttest kelompok kontrol dengan 

melibatkan 52 siswa kelas IV SDN 1 Syamtalira Bayu yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen (n=26) yang mendapat pembelajaran Team Quiz-Wordwall dan kelompok kontrol 

(n=26) yang mendapat pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan menggunakan tes esai 

yang mengukur tujuh indikator pemahaman konsep berdasarkan kerangka Kilpatrick. Validitas 

instrumen dikonfirmasi melalui penilaian ahli dan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas 

dinilai menggunakan Cronbach's Alpha (α=0,82). Skor N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

0,71 (kategori tinggi), dibandingkan 0,42 (kategori sedang) pada kelompok kontrol. Hasil uji t 

sampel independen menunjukkan t(50)=6,34, p<0,001, yang mengindikasikan perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa model Team Quiz 

berbantuan Wordwall efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada 

topik pengelompokan hewan. 

 

Kata kunci: Team Quiz, Wordwall, pemahaman konsep, IPAS, sekolah dasar 
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Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki 

setiap siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan ini tidak sekadar 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengingat informasi, tetapi juga dapat 

mengemukakan pendapat serta menerapkan 

konsep tersebut sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya (Salsabila As 

Sa'adah, 2025). Pemahaman konsep yang 

kuat menjadi fondasi bagi keberhasilan 

belajar di jenjang selanjutnya, sehingga 

penting bagi guru untuk memastikan siswa 

benar-benar memahami materi, bukan 

hanya menghafalnya. 

Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

siswa sekolah dasar, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS, masih tergolong rendah. 

Hasil observasi awal di SDN 1 Syamtalira 

Bayu menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan kembali konsep yang telah 

dipelajari dengan bahasa mereka sendiri. 

Pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah, di mana siswa cenderung 

bersifat pasif dan hanya mencatat apa yang 

disampaikan guru. Kondisi ini 

menyebabkan proses belajar kurang 

bermakna dan tidak mendorong 

keterlibatan aktif siswa. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dan interaktif. Model Team Quiz 

merupakan salah satu model pembelajaran 

aktif yang dikembangkan oleh Mel 

Silberman. Dalam model ini, kelas dibagi 

menjadi tiga tim yang secara bergantian 

berperan sebagai pemberi kuis pada setiap 

segmen materi (Sholeha & et. al., 2024). 

Model ini terbukti mampu meningkatkan 

tanggung jawab belajar siswa dalam 

suasana yang menyenangkan (Istarani, 

dalam Syahir, 2017). 

Untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan model Team Quiz, diperlukan 

media pembelajaran yang mampu 

menyajikan kuis secara interaktif. 

Wordwall hadir sebagai solusi yang tepat, 

yakni sebuah platform pembelajaran 

berbasis permainan yang menyediakan 

berbagai template kuis interaktif seperti 

soal pilihan ganda, kartu memori, dan 

sebagainya (Aidah & Nurafni, 2022). 

Kombinasi model Team Quiz dan 

Wordwall diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

kompetitif, sekaligus kolaboratif, sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan model 

Team Quiz berbantuan Wordwall 
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berdampak positif terhadap hasil belajar 

dan keaktifan siswa SD (Purnamawanti & 

Novitasari, 2023). Namun demikian, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji 

efektivitasnya terhadap pemahaman konsep 

IPAS pada materi pengelompokan hewan 

masih terbatas. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas model Team Quiz 

berbasis Wordwall terhadap pemahaman 

konsep IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen dan desain Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 

Syamtalira Bayu Tahun Ajaran 2025/2026 

yang terdiri dari tiga kelas. Sampel diambil 

menggunakan teknik sampel random 

sampling, menghasilkan kelas IV-B sebagai 

kelas eksperimen (n=26) dan kelas IV-A 

sebagai kelas kontrol (n=26), dengan total 

52 siswa. 

Kelas eksperimen mendapatkan 

pembelajaran menggunakan model Team 

Quiz berbantuan Wordwall, sedangkan 

kelas kontrol mendapatkan pembelajaran 

dengan model konvensional berbantuan 

Quizizz sebagai media pendamping. Kedua 

kelas diberikan pretest dan posttest berupa 

soal esai sebanyak 7 butir yang mengukur 

pemahaman konsep berdasarkan tujuh 

indikator Kilpatrick. Desain Nonequivalent 

Control Group Design bisa dilihat pada 

tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

KE O1 X O2 

KK O1 – O2 

 

Keterangan:  

KE=Kelas Eksperimen;  

KK=Kelas Kontrol;  

O1=Pretest;  

O2=Posttest;  

X=Perlakuan 

 

Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi oleh dua orang ahli dan 

validitas empiris menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha dengan 

nilai α=0,82, yang termasuk kategori sangat 

reliabel. Teknik analisis data meliputi: (1) 

uji N-Gain untuk mengukur peningkatan 

skor, (2) uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov, (3) uji homogenitas 

Levene, dan (4) uji hipotesis menggunakan 

Independent Samples t-Test melalui SPSS 

versi 23. 

Uji N-Gain Score digunakan untuk 

menentukan seberapa besar efektivitas 

model team quiz berbasis wordwall 

terhadap pemahaman konsep IPAS siswa 
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sekolah dasar dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

Skor Ideal = nilai maksimal (tertinggi) yang 

diperoleh 

Kategori efektivitas N-Gain Score 

dalam bentuk persentase (%) dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Kategori Efektivitas N-Gain Score 

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber : Hake, R. R, 1998 

Uji normalitas menggunakan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut kriteria 

pengambilan keputusan :  

a. Jika nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 (sig>0,05) maka data penelitian 

berdistribusi normal.  

b. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 (sig<0,05) maka data penelitian 

berdistribusi tidak normal. 

Uji homogenitas dikenakan pada 

data hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pedoman pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut:   

a. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar 

dari pada 0,05 (sig>0,05) maka data 

penelitian berasal dari populasi yang 

variansi sama (homogen). 

b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

(sig<0,05) maka data penelitian berasal 

dari populasi yang memiliki variansi 

berbeda (tidak homogen). 

Uji t independent sample t-test 

digunakan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan dalam hasil belajar peserta didik 

antara model team quiz berbasis wordwall 

serta kelompok kontrol. Penggunaan uji t 

ini bertujuan untuk membandingkan nilai 

rata-rata dari dua kelompok yang tidak 

memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Dengan demikian, rata-rata nilai posttest 

dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menjadi fokus perbandingan dalam 

penelitian ini. Hipotesis yang akan diuji 

adalah:  

Ha : Diduga model team quiz berbasis 

wordwall  efektif terhadap pemahaman 

konsep IPAS siswa sekolah dasar.  

H0 : Diduga model team quiz berbasis 

wordwall  tidak efektif terhadap 

pemahaman konsep IPAS siswa sekolah 

dasar. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep 

yang signifikan pada kelompok eksperimen 

setelah penerapan model Team Quiz 

berbasis Wordwall. Data statistik deskriptif 
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hasil pretest dan posttest kedua kelompok 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Pretest 

dan Posttest 

Kelompok Pretest Posttest 
N-

Gain 
Ket. 

Eksperimen 52,31 85,77 0,71 Tinggi 

Kontrol 51,54 70,23 0,42 Sedang 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor 

pretest kedua kelompok relatif setara 

(eksperimen=52,31; kontrol=51,54), 

menunjukkan kemampuan awal yang 

homogen. Setelah perlakuan, rata-rata 

posttest kelompok eksperimen meningkat 

menjadi 85,77 dengan N-Gain 0,71 

(kategori tinggi), sementara kelompok 

kontrol hanya mencapai 70,23 dengan N-

Gain 0,42 (kategori sedang). 

Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan data berdistribusi 

normal pada kedua kelompok (p>0,05). Uji 

homogenitas Levene menghasilkan nilai 

signifikansi 0,312 (p>0,05), sehingga 

asumsi homogenitas terpenuhi. Uji 

hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-Test menghasilkan nilai 

t(50)=6,34 dengan p<0,001, artinya 

terdapat perbedaan signifikan pemahaman 

konsep antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples t-

Test 
Kelompok Mean SD t Sig. 

Eksperimen 85,77 7,43 6,34 0,000 

Kontrol 70,23 8,91   

Sumber: Output SPSS 23 (2026) 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Team Quiz 

berbasis Wordwall secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa 

kelas IV pada materi pengelompokan 

hewan. Peningkatan ini tercermin dari nilai 

N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,71 

yang masuk dalam kategori tinggi, lebih 

unggul dibandingkan kelompok kontrol 

yang hanya memperoleh N-Gain 0,42 

(kategori sedang). 

Tingginya peningkatan pemahaman 

konsep pada kelompok eksperimen dapat 

dikaitkan dengan karakteristik model Team 

Quiz itu sendiri. Melalui pembagian peran 

sebagai pembuat dan penjawab kuis secara 

bergantian, siswa dituntut untuk benar-

benar memahami materi, bukan sekadar 

mendengarkan. Hal ini selaras dengan 

pendapat Istarani (dalam Syahir, 2017) 

yang menyatakan bahwa model Team Quiz 

mampu meningkatkan tanggung jawab 

belajar siswa dalam suasana yang 

menyenangkan. Ketika siswa berperan 

sebagai pembuat kuis, mereka terlatih untuk 

menyatakan ulang konsep dengan kata-kata 

sendiri, yang merupakan salah satu 
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indikator utama pemahaman konsep 

(Kilpatrick, 2001). 

Penggunaan platform Wordwall 

dalam penelitian ini semakin memperkuat 

efektivitas model Team Quiz. Tampilan 

kuis yang interaktif dan menyerupai 

permainan terbukti meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Hasil ini selaras dengan temuan 

Purnamawanti dan Novitasari (2023) yang 

melaporkan peningkatan hasil belajar dan 

keaktifan siswa secara signifikan melalui 

kombinasi Team Quiz dan Wordwall. 

Selain itu, Arsita dan Nindiati (2025) juga 

membuktikan bahwa kuis berbasis 

Wordwall secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar IPA dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Dari sisi indikator pemahaman 

konsep, peningkatan tertinggi terjadi pada 

kemampuan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat konsep (rata-rata 

peningkatan 42,3%) dan memberikan 

contoh serta bukan contoh dari suatu 

konsep (rata-rata peningkatan 38,7%). Hal 

ini wajar mengingat materi pengelompokan 

hewan sangat kontekstual dan mudah 

divisualisasikan, sehingga format kuis 

interaktif Wordwall sangat mendukung 

pengembangan kedua indikator tersebut. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Team Quiz berbasis 

Wordwall efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV 

SDN 1 Syamtalira Bayu. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai N-Gain kelompok eksperimen 

sebesar 0,71 (kategori tinggi) dan hasil uji t 

yang signifikan (t=6,34; p<0,001). 

Kelompok yang mendapat pembelajaran 

dengan model Team Quiz-Wordwall 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

konsep yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian ini merekomendasikan agar guru 

sekolah dasar mempertimbangkan 

penggunaan model Team Quiz berbantuan 

Wordwall sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran inovatif, khususnya untuk 

mata pelajaran IPAS yang membutuhkan 

pemahaman konsep mendalam. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

penerapan model ini pada jenjang dan mata 

pelajaran yang berbeda, serta meneliti 

aspek lain seperti motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis. 
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